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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP
PEMBERIAN KREDIT PADA PT. BPR BUKIT CATI PEMATANG
PANJANG KECAMATAN SIJUNJUNG KABUPATEN SIJUNJUNG

Oleh: Triana Fertiwi

Sehubungan dengan berjalanya dan berkembangnya suatu badan usaha dan
semakin lama semakin meningkatnya usaha tersebut, aktivitas usaha tersebut
tidaklah dapat memenuhi modal sendiri dan membutuhkan modal dari pihak lain.
ktivitas usahanya yang dilakukan tidak terlepas dari peranan suatu lembaga
keuangan. Lembaga keuangan yaitu bank, bank merupakan suatu lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan dana tersebut disalurkan
dengan cara pemberian kredit. PT. BPR Bukit Cati sumber dananaya berasal dari
masyarakat dan menyalurkannya berupa kredit kepada masyarakat. Dalam
pelaksanaan pemberian kredit pada PT. BPR Bukit berdasarkan kolektabilitas
yang tergolong kurang sehat yaitu berupa kredit kurang lancar, diragukan, dan
macet. Berdasarkan data kolektabilitas bermasalah terjadi pada tahun 2013 dengan
tingkat persentase sebesar 0,15% dari besar kredit yang diberikan kepada nasabah.
Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem pengendalian intern (SPI) yang
direncanakan dengan baik terhadap kredit tersebut.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui atas, mengetahui prosedur
pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang dan mengetahui
sistem pengendalian intern pemberian kredit. Data diperoleh dengan
menggunakan metode dokumentasi, wawancara, yang selanjutnya dengan teknik
analisis deskriktif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan prosedur pemberian kredit yang diterapkan
oleh PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang sudah sudah efektif, karena sudah
melaksanakan langkah-langkah dan prosedur pemberian kredit dimulai dari tahap
permohonan kredit sampai dengan pengawasan kredit. Sedangkan sistim
pengendalian intern sudah memadai, dilihat dari struktur organisasi dan
memisahkan tugas, dan praktek-praktek yang sehat dan melaksanakan tanggung
jawabnya secara keseluruhan oleh PT. BPR Bukit cati.

Kata- kata kunci: Pemberian Kredit, Sistem Pengendalian Intern
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sehubungan dengan berjalannya dan berkembangnya suatu badan usaha
dan semakin lama semakin meningkat usaha tersebut diberbagai bidang seperti
bidang pertanian, perindustrian, perdagaangan dan jenis usaha lainya, dimana
aktivitas dalam usaha tersebut tidaklah dapat memenuhi modalnya sendiri dan
sangat membutuhkan modal dari pihak-pihak lain sehingga usaha tersebut dapat
berjalan dengan sebagaimana mestinya.

Aktivitas usaha yang dilakukan tidak terlepas dari peranan suatu lembaga
keuangan. Lembaga keuangan yang terlibat dalam suatu pembiayaan usaha
tersebut dibagi atas dua yaitu: lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan
bukan bank. Menurut undang-undang perbankan, bank dibedakan menjadi dua
yaitu bank umum dan bank BPR. Lembaga keuangan bukan bank merupakan
lembaga pembiayaan yang dalam kegiatan usahanya tidak menghimpun dana dan
jasa sepertihalnya bank lain.

Menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998, bank perkreditan rakyat
didefinisikan sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.



Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPR yaitu:

1. Menghimpun dananya dalam bentuk simpanan tabungan dan simpanan
deposito.

2. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasi, kredit modal kerja dan
kredit perdagangan.

Bank merupakan salah satu suatu lembaga keuangan yang tugas pokonya
yaitu dapat menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan melalui
deposito, tabungan dan menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyrakat
melalui kredit dan jasa lainnya serta dapat mengatur lalu lintas peredaran uang.
Penyaluran dana kepada masyarakat dilakukan oleh pihak-pihak bank yang
berlebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana, bank harus bisa menepatkan
dana tersebut dalam bentuk penepatan yang sangat menguntungkan dengan cara
menepatkan dana tersebut yaitu berupa kredit kepada masyarakat.

Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Bila diamati dalam neraca maka
perkreditan merupakan kelompok dari harta yang mendominasi sisi aktiva dalam
neraca. Dari segi pendapatan yang diperoleh, kegiatan perkreditan merupakan
bagian dari pendapatan yang dominan.

PT. BPR Bukit Cati merupakan bank yang sumber dana utamanya berasal
dari masyarakat dan menyalurkan dananya dengan cara memberikan kredit

kepada masyarakat. Oleh sebab itu bagian kredit berfungsi untuk menarik kembali



dana yang diberikan beserta dengan bunganya dan yang lainnya sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam pemberian kredit.

Dalam pelaksanaan pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. BPR Bukit
Cati Pematang Panjang berdasarkan kolektibilitas kredit yang diberikan tergolong
kurang sehat dan mengalami penurunan dari tahun ketahun yaitu berupa kredit
kurang lancar, diragukan dan macet. Berdasarkan data kolektabilitas bermasalah
terjadi pada tahun 2013 dengan tingkat persentasenya sebesar 0,15% dari
besarnya kredit yang diberikan kepada nasabah. Dengan terjadinya kredit
bermasalah tersebut menimbulkan kerugian pada PT. BPR Bukit Cati dan
menyebabkan tidak adanya perputaran atas modal tersebut.

Selain itu jika banyak kredit yang diberikan kepada masyrakat tidak
tertagih, dapat menimbulkan kerugian bagi pihak bank yaitu bisa terjadinya
penurunan pendapatan, karena sebagian besar pendapatan dari PT. BPR Bukit
Cati Pematang Panjang diperoleh dari pendapatan bunga dari kredit yang
diberikan kepada masyarakat. Juga bisa mengakibatkan berkurangnya kesempatan
bagi masyrakat untuk memperoleh kredit tersebut kembali. Hal yang seperti ini
menunjukan bahwa lemahnya pengendalian terhadap kredit yang telah diberikan
kepada masyarakat.

Seperti fenomena permasalahan yang terjadi mengenai kredit tersebut
tidak dapat dihindari lagi, upaya yang paling memungkinkan hanya memperkecil
jumlah permasalahan yang timbul, agar kredit yang diberikan dapat berjalan

sesuai dengan vyang diinginkan sehingga dapat berjalan dengan lancar



sebagaimana mestinya, sehingga dapat menunjang perekonomian dan
pembangunan yang pada akhirnya bank memberikan kredit tetap sehat.

Oleh sebab itu dibutuhkan suatu sistem pengendalian intern yang
direncanakan dengan baik dan mapan yang dapat berfungsi sebagai alat bantu
pengendalian terhadap pengendalian komponen—komponen yang terdapat didalam
pemberian kredit tersebut. Sehingga dapat menghindari Setidaknya dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan oleh bank
khususnya bagi PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas dalam
bentuk skripsi dengan judul: ¢ Analisis Sistim Pengendalian Intern Terhadap
Pemberian Kredit Pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang Kec.

Sijunjung Kab. Sijunjung ”

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati Pematang
Panjang Kec. Sijunjung Kab. Sijunjung?
2. Bagaimana sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit yang
diterapkan pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang Kec.Sijunjung Kab.

Sijunjung?



1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang diatas, maka tujuan penelitian
tersebut yaitu :
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati
Pematang Panjang Kec. Sijunjung Kab. Sijunjung.
2. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern terhadap pemberian kredit yang
ditetapkan pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang Kec. Sijunjung Kab.

Sijunjung.

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang hal-hal yang berkaitan
pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati.

2. Bagi perusahaan
Merupakan bahan masukan yang dapat dipertimbangakan untuk meningkatkan
efisien dan efektifitas kerja khususnya dalam bidang pemberian kredit.

3. Bagiumum
Dapat dijadikan sebagai tambahan literatur tentang pengendalian intern

pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pengendalian Intern

2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern merupakan istilah yang telah umum dan
banyak digunakan berbagai kepentingan. Istilah Pengendalian intern diambil dari
terjemahan istilah “Internal Control” meskipun demikian penulis menterjemahkan
sebagai pengawasan intern, untuk istilah tersebut hal ini tidaklah menjadi
masalah karena tidak mengurangi pengertian sistem pengendalian intern secara
umum.

Menurut AICPA (Amarican Institute of certified publc accountans) sistem
pengendalian intern meliputi struktur organisasi, semua metode dan ketentuan-
ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi
harta kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat
dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan

perusahaan yang telah ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2008:163) sistem pengendalian intern meliputi struktur
organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan yang bertujuan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong pemenuhan manajemen.



Malayu (2008:132) menyatakan pengendalian intern adalah pengendalian
yang dilakukan oleh seorang atasan kepada bawahannya. Cakupan dari
pengendalian ini meliputi hal-hal yang cukup luas tugas, prosedur Kerja,

kedisiplinan karyawan dan lain-lain.

Menurut Michell Suharli  (2006:174) sistim pengendalian intern
merupakan sistem dan prosedur yang ditetapkan manajemen untuk menjaga harta
perusahaan dari kelalaian atau kesalahan, kecurangan atau kejahatan.

Sistem pengendalian intern juga mempunyai pengertian dalam arti sempit
maupun luas. Sistem pengendalian intern dalam arti sempit sama dengan istilah
internal chech, yaitu prosedur-prosedur mekanisme administrasi seperti misalnya
mencocokkan penjumlahan horizontal dengan penjumlahan vertikal. Sedangakan
dalam arti luas, sistim pengendalian dipandang sebagai sistem sosial yang
mempunyai makna atau wawasan khusus yang berada dalam organisasi
perusahaan.

Berdasarkan definisi yang diungkapkan diatas tersebut, dapat disimpulkan
bahwa, Sistem Pengendalian Intern merupakan suatu sistem yang terdiri dari
berbagai macam unsur dengan tujuan untuk melindungi harta benda, meneliti
ketetapan dan seberapa jauh dapat dipercayai data akuntansi, mendorong efisien

operasi dan menunjang dipatuhinya kebijaksanaan pimpinan.



2.1.2 Konsep Dasar Pengendalian Intern
Berdasarkan definisi pengendalian intern terdapat 4 konsep dasar
pengendalian intern:
1. Pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan.
2. Pengendalian intern dijalankan orang.
3. Pengendalian intern dapat diharapkan memberikan keyakinan memadai, bukan
keyakinan mutlak bagi manajemen dan dewan komisaris entitas.
4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling berkaitan

yaitu pelaporan, keuangan, kepatuhan dan operasi.

2.1.3 Pentingnya Sistem Pengendalian Intern

Dalam menjalankan suatu perusahaan yang relatif kecil, pengawasan pada
umumnya dapat secara lansung diawasi oleh pemilik sendiri. Apabila suatu
perusahaan tersebut berada dalam ruang lingkup yang besar dan kompleks, yang
biasanya menyebabkan pimpinan tidak dapat mengawasi secara langsung setiap
kegiatan yang ada pada perusahaan. Sebagian kekuasaan dan kewenangan
dilimpahkan kepada bawahan dan tanggung jawab tetap pada pimpinan. Untuk
mengawasi hal ini pimpinan memerlukan sistem pengendalian intern yang dapat
melindungi harta milik perusahaan dari tindakan pemborosan dan penyelewengan
serta dapat memberikan laporan tentang operasi perusahaan yang telah
dilaksanakan oleh karyawan.

Sehingga pemeriksaan laporan ketaatan terhadap kebijakan perusahaan

dan kegiatan perusahaan. Tetapi tugas suatu sistem pengendalian intern dalam



perusahaan bukanlah dimaksudkan untuk menghilangkan sama sekali
kemungkinan terjadinya kecurangan dan penyelewengan, melainkan dengan
adanya sistem pengendalian intern yang memadai diharapkan dapat menekankan
terjadinya kecurangan dan penyelewengan yang dapat diketahui dan dapat diatasi

dengan cepat.

2.1.4 Unsur —Unsur Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian intern terdiri dari beberapa unsur, dari beberapa unsur
tersebut terdapat saling keterkaitan antara satu sama lainnya. Menurut committee
of sponsoring organizations of the treadway commission atau disebut dengan
COSO (Randal & dkk: 2012: 321-333) unsur-unsur pengendalian intern yaitu:
1. Lingkungan pengendalian
Lingungan pengendalian merupakan esiensi dari suatu pengendalian internal
yang efektif terletak pada sikap manajemen. Jika manajemen puncak yakin
bahwa pengendalian itu sangat penting, maka orang-orang lainnya dalam
organisasinya akan ikut merasakan hal tersebut dan merespons serta
mengamati dengan hati-hati pengendalian yang ditegakkan. Untuk memahami
dan menilai lingkungan pengendalian, auditor harus mempertimbangkan
supkomponen pengendalian intern yang sangat penting yaitu:
a. Integritas dan nilai etika merupakan produk dari standar etika dan sikap
sebuah entitas, sebagaimana dengan seberapa baik hal tersebut

dikomunikasikan dan diterapan dalam praktiknya.
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b. Komitmen terhadap kompetensi merupakan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan yang bertujuan mencapai tugas-tugas Yyang
mendefinisikan tugas setiap orang.

c. Partisipasi dewan direksi dan komisaris atau komite audit merupakan
keberadaan mereka sangat penting bagi tata kelola perusahaan yang baik
karena tanggung jawab utama mereka adalah untuk meyakinkan bahwa
manajemen telah melakukan pengendalian internal dan proses pelaporan
keuangan yang tepat.

d. Filosofi manajemen dan gaya operasi merupakan aktivitas-aktivitas yang
dilakukannya, memberikan sinyal yang sangat jelas kepada para karyawan
mengenai signifikansi pengendalian internal.

e. Struktur organisasi merupakan jalur tanggung jawab dan otoritas yang ada.

f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia merupakan aspek

pengendalian yang sangat penting adalah personel.

. Penilaian risiko

Untuk laporan keuangan merupakan identifikasi dan analisis manajemen
terhadap risiko-risiko yang relevan terhadap penyusun laporan keuangan
sesuai dengan PABU.

. Aktivitas pengendalian

Merupakan kebijakan dan prosedur, selain yang telah dimasukkan dalam
empat komponen lainnya, yang membantu untuk meyakinkan bahwa tindakan-
tindakan yang penting telah dilakukan untuk mengatasi risiko-risiko dalam

mencapai tujuan organisasi.
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4. Informasi dan komunikasi
Tujuan dari sistem informasi dan komunikasi akuntansi suatu entitas adalah
untuk memulai, mencatat, memproses dan melaporkan transaksi-transaksi
yang terjadi dalam suatu entitas dan untuk menjaga akuntabilitas aset-aset
yang terkait.

5. Pengawasan
Berkaitan dengan penilaian yang berjalan atau penilaian berkala atas kualitas
pengendalian internal oleh manajemen untuk menentukan bahwa pengendalian
sesuai dengan tujuannya dan dimodofikasi jika diperlukan jika terjadi

perubahan modal.

2.1.5 Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern hanya memberikan keyakinan memadai bagi
manajemen dan dewan komisaris berkaitan dengan pencapaian tujuan
pengendalian intern, berikut ini adalah keterbatasan bawaan yang melekat dalam
pengendalian intern :
1. Pertimbangan manusia dalam pengambilan keputusan dapat salah
2. Pengendalian intern dapat rusak karena kekeliruan dan kesalahan
3. Pengendalian tidak efektif karena adanya kolusi
4. Manajemen mengesampingkan pengendalian intern.

5. Biaya pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan.
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2.1.6 Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut James A (2007:181) tujuan sistem pengendalian intern terdiri atas

4 yaitu:

1. Menjaga aktiva perusahaan.

2. Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi.

3. Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan .

4. Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang ditetapkan oleh
pihak manajemen.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian tersebut dapat dibagi menjadi dua
macam:

1. Pengendalian intern akuntansi, yang merupakan bagian dari sistem
pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

2. Pengendalian intern administratif, meliputi struktur organisasi terutama untuk

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

2.2 Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Menurut asal mulanya, kata kredit berasal dari kata credere yang artinya
adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila sesorang memperoleh kredit,

berarti mereka memperoleh kepercayaan.
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Menurut Kasmir (2012:81) dalam bahasa sehari-sehari kata kredit sering
diartikan memperoleh barang dengan membayar cicilan atau angsuran dan
kemudian hari atau memperoleh pinjaman uang yang sesuai dengan angsuran dan
perjanjian. Jadi, dapat diartikan bahwa kredit dapat berbentuk barang atau uang.

Menurut Ismail (2010:188) menyatakan bahwa kredit merupakan aktiva
produktif yang terbesar dan memberikan pendapatan yang paling besar
dibandingkan aktiva produktif lainya.

Dalam undang — undang perbankan nomor 10 tahun 1998 kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam—meminjam antara bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Menurut Kasmir (2012:112) dalam bahasa latin kredit disebut “credere”
yang artinya percaya. Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima
kredit, bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai

perjanjian.

2.2.2 Unsur — Unsur Kredit

Unsur — unsur kredit adalah sebagai berikur:

a. Kepercayaan (trust) adalah sesuatu yang paling utama dari unsur kredit yang
harus ada karena tanpa ada rasa saling percaya antara kreditur dan debitur

maka akan sulit terwujud suatu sinergi kerja yang baik.
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Waktu (time), bagian yang sering dijadikan kajian oleh pihak analis finance
Khususnya analis kredit.

Risiko, risiko ini menyangkut persoalan seperti degree of risk.

Prestasi, prestasi yang dimaksud disini adalah prestasi yang dimiliki oleh
kreditur kepada debitur.

Adanya kreditur, kreditur yang dimaksud disini adalah pihak yang memiliki
uang (money), barang (goods) atau jasa (service) untuk dipinjamkan kepada
pihak lain, dengan harapan dari hasil pinjaman itu akan diperoleh keuntungan
dalam bentuk interest (bunga) sebagai balas jasa dari uang, barang atau jasa
yang telah dipinjam tersebut.

Adanya debitur, adalah pihak yang memberikan uang (money) barang (goods)
atau jasa (service) dana berkomitmen untuk mampu mengembalikanya tepat
sesuai dengan waktu yang disepakati serta bersedia menanggung berbagai
risiko jika melakukan keterlambatan sesuai dengan ketentuan administrasi

dalam kesepakatan perjanjian yang tertera disana.

2.2.3 Jenis—-Jenis Kredit

a.

Jenis kredit menurut bentuknya

a) Kredit rekening koran
Adalah kredit yang secara langsung akan dimasukkan dalam rekening giro
nasabah. Debitur diberi hak untuk menarik dananya dari rekening koran
giro kapan saja sebatas plafon kredit yang diberikan. Kredit rekening

koran tergolong dalam kredit jangka pendek yaitu paling lama satu tahun.
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b) Installment loan

Installment loan merupakan kredit dengan angsuran teratur yang dilakukan

sesuai dengan jadwal angsuran ditetapkan dalam perjanjian kredit.

b. Jenis kredit menurut jangka waktu

C.

Menurut jangka waktunya, kredit dibagi menjadi tiga yaitu kredit jangka

pendek, kredit jangka menengah, dan kredit jangka panjang .

a)

b)

Kredit jangka pendek Kredit jangka pendek

adalah kredit yang diberikan dengan masa kredit maksimum selama 1
tahun. Kredit jangka pendek pada umumnya diberikan untuk kredit modal
kerja rekening koran.

Kredit jangka panjang

Kredit jangka panjang adalah kredit yang diberikan oleh bank dengan
jangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit ini diberikan pada umumnya untuk
KPR dan kredit investasi.

Kredit jangka menengah

Kredit jangka menengah waktunya antara 1 tahun hingga 3 tahun. Kredit
ini biasanya diberikan untuk kredit investasi yang nilai kreditnya tidak

terlalu besar dan kredit konsumen.

Jenis kredit menurut tujuan pengguanaannya

Menurut tujuan penggunaan kredit terbagi 3, yaitu:

1)

Kredit investasi
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Kredit investasi merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
mengadakan barang—barang modal atau dalam rangka investasi
perusahaan.

2) Kredit modal kerja
Kredit modal kerja merupakan kredit yang diberikan oleh bank dalam
rangka memberikan kebutuhan modal kerja perusahaan.

3) Kredit konsumsi
Kredit konsumsi merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

membeli barang—barang konsumsi yang dipakai untuk kebutuhan pribadi.

2.2.4 Tujuan dan Fungsi Kredit
Menurut Kasmir (2012:116) tujuan pemberiaan suatu kredit adalah
sebagai berikut:
1. Mencari keuntungan
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan
dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja.
3. Membantu pemerintah

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang.
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Sedangkan fungsi kredit secara luas antara lain :

1.

Untuk meningkatkan daya guna uang

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja dirumah tidak akan
menghasilkan sesuatu yang berguna.

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu
wilayah kewilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh
tambahan uang dari daerah lainnya.

Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur
untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau
bermanfaat.

Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu
wilayah kewilayah lainnya.

Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas
ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat.

Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si pemberi kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan

berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
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Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan.

Untuk meningkatkan hubungan intrernasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan dan saling

membutuhkan antara si penerima kredit dengan pemberi kredit.

2.2.5 Jaminan kredit

Menurut Kasmir (2007:102) jaminan yang dapat dijadikan jaminan kredit

oleh calon debitur adalah sebagai berikut:

1. Dengan jaminan

a.

Jaminan benda berwujud vyaitu barang-barang yang dapat dijadikan
jaminan.

Jaminan benda-benda tidak berwujud yaitu benda-benda yang merupakan
surat-surat yang dijadikan jaminan.

Jaminan orang yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila

kredit tersebut macet.

2. Tanpa jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan

dengan jaminan barang tertentu.



19

2.2.6 Prinsip—Prinsip Pemberian Kredit
Menurut Kasmir (2012:136) sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, maka
bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali.
Kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan
nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan dilakukan dengan prinsip 5 C
dan7P.
Prinsip 5 C adalah sebagai berikut:
1. Charater
Charater merupakan sifat atau watak sesorang .
2. Capacity
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit
3. Capital
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari
laporan keuanga.
4. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial, dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang akan datang.
5. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah bank yang bersifat fisik

maupun non fisik.
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Selain itu prinsip kredit dengan 7 P dengan unsur penilain sebaga berikut:

1.

Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah laku sehari-hari
maupun kepribadiannya masa lalu.

Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam Kklasifikasian tertentu atau
golongan—golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.
Purpose

Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk kredit
yang diinginkan nasabah.

Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan
atau tidak atau kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya.

Payment

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit.
Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.
Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-

benar aman.



21

2.2.7 Prosedur Pemberian Kredit

Secara umum proserdur pemberian kredit adalah sebagai berikut:

1. Pengajuan berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang
dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampirkan dengan berkas-
berkas lainya yang dibutuhkan.
a. Pengajuan proposal hendaknya berisi:

1. Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat perusahaan,
jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama pengurus berikut
pengetahuan dan pendidikannya, perkembangan perusahaan serta
relasinya dengan pihak-pihak pemerintah dan swasta termasuk
pengalamannya dalam mengerjakan berbagai usaha selama ini.

2. Maksud dan tujuan
Untuk memperbesar omzet penjualan meningkatkan kapasitas produk.

3. Besarnya kredit dan jangka waktu
Dalam hal ini pemohon menentukan besarnya jumlah kredit yang ingin
diperoleh dan jangka waktu kreditnya.

4. Cara permohon mengembalikan kredit
Maksudnya dijelaskan secara rinci cara-cara nasabah dalam
mengembalikan kreditnya.

5. Jaminan kredit
Merupakan jaminan untuk menutupi segala resiko terhadap

kemungkinan macetnya suatu kredit.
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b. Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi foto kopi:

a.

b.

e.

f.

Akte notaris

TDP(tanda daftar perusahaan )

NPWP( nomor pokok wajib pajak )

Neraca dan laporan laba rugi tiga tahun terakhir
Bukti diri dari pimpinan perusahaan

Foto kopi sertifikat jaminan

c. Penilaian yang dapat kita lakukan sementara adalah dari neraca dan

laporan laba rugi yang ada dengan menggunakan rasio-rasio sebagai

berikut :

1.

6.

7.

Current ratio

Acid test ratio
Unventory turn over
Sales to receivable ratio
Profit margin ratio
Return on net worth

Working capital

2. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah

lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk menyelidiki keabsahan

berkas.
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. Wawancara awal

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan lansung berhadapan
dengan calon peminjam.

. On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau beberapa

objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.

. Wawancara Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan—
kekurangan pada saat di lakukan on the spot di lapangan.

Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya.

. Penandatanganan akad kredit/ perjanjian lainnya

. Realisasi

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan surat—surat
yang diperlukan.

Penyaluran/ penarikan dana

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari

pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang Kab.
Sijunjung Kec. Sijunjung.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini berlansung selama kurang lebih selama tiga bulan.

3.2 Jenis Penelitian
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan studi deskriktif. Jenis ini adalah
dimana data yang berkaitan dengan masalah penelitian berasal dari buku-buku
serta sumber lainnya yang mendukung penelitian skripsi ini. Dalam penelitian
ini terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat dan menginterprestasikan

kondisi sekarang kemudian melakukan evaluasi.

3.3. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer dan data

sekunder.
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1. Data primer
Data primer merupakan data pokok yang didapat dari sumber pertama,
dalam hal ini diperoleh dari PT. BPR bukit cati pematang panjang Kec.
Sijunjung Kab. Sijunjung.

2. Data sekunder merupakan data tambahan yang bersifat mendukung
keperluan data primer seperti buku-buku, literature, dan bacaan yang
berkaitan dengan tulisan ini dan data yang berhubungan dengan pemberian

kredit pada PT.BPR Buki Cati.

3.4.Teknik pengumpulan data

1. Library research (penelitian perpustakaan)

Penelitian di segi teoritis, yang bahannya diamabil dari literature-literatur dan
pengumpulan data-data yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari
buku-buku maupun catatan-catatan yang ada pada penulis yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.

2. Field research (penelitian lapangan)

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati lansung
terhadap objek penelitian dan aktifitas yang berorientasi pada permasalahan
yang berhubungan dengan objek penelitian.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan beberapa pertanyaan kepada objek yang terkait dengan

penelitian.
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3.5 Metode Analisis Data

Analisis data yang diajukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskriktif kualitatif, maksudnya analisis dilakukan dengan
membandingkan antara teori-teori yang ada dengan kenyataan yang terjadi dalam

perusahaan, berdasarkan informasi yang dikumpulkan,
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Berdirinya PT.BPR Bukit Cati Pematang Panjang

PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Bukit Cati Pematang Panjang
merupakan salah satu PT. Bank Perkreditan Rakyat yang berasal dari Lumbung
Nagari (LPN) yang telah beroperasi sejak tahun 1978. Kegiatan BPR berada pada
satu kantor seluas 141 M2 letaknya strategis disimpang empat lintas sumatera
(KM 110,1) kantor ini dibangun pada tahun 1999 yang luasnya hanya 54 M2
kemudian ditambah pembangunanya serta di renovasi bangunannya pada tahun
2007. Dan yang bertanggung jawab sebagai pengawas dan pembina atas

pengelolaan lumbung pitih nagari ini adalah wali nagari.

PT. BPR Bukit Cati didirikan dengan akta pendirian yang dibuat oleh
notaris Zamri, SH yang berkedudukan di Padang dengan akta nomor 4075/1990
pada tanggal 7 Oktober 1990. Kemudian dengan pengesahan menteri keuangan
Republik Indonesia nomor kep — 482/ KM/.13/1990 terbit pada tanggal 25
Oktober 1990. dan diresmikan menjadi bank BPR Bukit Cati dengan modal dasar

Rp.1.000.000.000,- (satu miliyar rupiah).

Pada tanggal 25 Oktober 1990 dengan perobahan akta notaris Symsuhardi,

SH nomor 164 tanggal 18 Desember 2000, yang disyahkan oleh menteri
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kehakiman dan hak azazi manusia Republik Indonesia nomor C.22905 HT.01.01
TH 2003 pada tanggal 26 September 2003 dan telah mengalami perobahan selama
4 kali oleh notaris Syamsuhardi SH dengan nomor akta 7 pada tanggal 15 Maret
2008, dengan pengesahan menteri hukum dan hak azazi manusia Republik
Indonesia nomor AHU- 64666.AH.01.02 pada tanggal 18 Desember 2012 tentang
perubahan dasar perseroan. Sedangakan pemegang saham pada PT. BPR Bukit
Cati adalah KSUKB Bank Nagari Sumatera Barat, dana pensiun Bank Nagari

BPD Sumatera Barat, pemda Sijunjung dan beserta masyarakat.

Disamping itu wilayah kerja PT. BPR Bukit Cati memiliki wilayah kerja
saat ini yaitu Kecamatan Sijunjung, Kecamatan Lubuak Tarok, Kecamatan
Tanjuang Gadang, Kecamatan Kamang Baru, Kecamatan IV Nagari. Dan pada
saat ini PT. BPR Bukit Cati baru memiliki 1 (satu) buah kantor kas yang terletak

di Kecamatan Tanjung Gadang.

PT. Bank Perkreditan Rakyat Bukit Cati Pematang Panjang dengan kantor
pusat disimpang IV Pematang Panjang, jalan lintas Sumatera, Kecamatan
Sijunjung, Kabupaten Sijunjung dan hubungan dekat dengan ibu kabupaten,
ekonomi yang dominan adalah sektor pertanian yang terdiri dari pertanian

tanaman pangan, padi dan sebagian perkebunan seperti karet, kakao dan lain-lain.

BPR Bukit Cati dengan NPWP Nomor: .267.548.4.203. Nomor TDP:
03.14.1.65.00019. tanggal 17 Juni 2009. Nomor SITU: 503/10/PEREK — 2007.
Tanggal 21 Maret 2007. Nomor Izin Usaha: Kep. 482/KM.13/1990, Tanggal

250ktober 1990.
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Tujuan didirikan PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang yaitu:

1. Menunjang pertumbuhan ekonomi daerah serta untuk mengurangi praktek-
praktek ijon dan pelepasan uang dengan sasaran perusahaan kecil dan mikro.

2. Membantu pemeriantah mengatasi kemiskinan dan masalah pengagguran.

4.1.2 Struktur organisasi PT.BPR Bukit Cati Pematang Panjanng

Setiap badan usaha yang didirikan memiliki suatu tujuan, untuk mencapai
tujuan tersebut sangatlah dibutuhkan suatu kemampaun yang memadai yaitu
kemampuan untuk mengelola suatu organisasi sehingga dapat tercapai tujuan yang
telah ditetapkan. Untuk itu sangat /diperlukan kerjasama yang menyeluruh untuk
individu yang berada pada lingkungan PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang.
Yaitu memerlukan struktur organisasi untuk kerangka pembagian tugas dari
masing-masing bagian serta keseluruhan fungsinya yang saling berhubungan satu
sama lain. Dengan adanya pembentukan struktur organisasi pada PT. BPR Bukit
Cati Pematang Panjang sangat diharapkan seluruh pekerjaan dapat dikerjakan

secara efektif dan efisien.

Adapun struktur organisasi PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang

digambarkan dalam bagan sebagai berikut:



Gambar 4.1

Struktur organisasi
PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang
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Berdasarkan Struktur Organisasi tersebut dapat dijelaskan tugas dan
wewenang dari masing-masing bagian sesuai dengan standar operasional prosedur

(SOP) pada PT.BPR Bukit Cati yaitu:

1. RUPS ( Rapat Umum Pemeganga Saham)

Mempunyali tugas dan wewenang sebagai berikut:

1) Menerima dan memeriksa laporan tahunan perusahaan

2) Memberhentikan dan memilih dewan komisaris serta direksi

3) Mensahkan laporan tahunan perusahaan

4) Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan anggaran perusahaan serta
menerima hasil penilaian dan pendapat dari komisaris

2. Dewan komisaris

Memiliki tugas dan wewenang :

1) Melakukan pengawasan atas jalannya pengurusan perusahaan dari segala
tindakan direksi.

2) Setiap waktu dengan suara terbanyak berhak dan mutlak memberhentikan
direksi utama dan direktur untuk sementara waktu apabila bertentangan
dengan anggaran dasar perusahaan.

3) Melakukan pengawasan atas tugas-tugas yang diputuskan oleh rapat
umum pemegang saham

3. Dewan direksi
Memiliki tugas dan wewenang:

1) Bertanggung jawab terhadap maju mundurnya perusahaan
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2) Mewakili perusahaan dimanapun juga baik dimuka umum maupun
dipengadilan.
3) Melakukan pembinaan dan pengendalian terhadap aturan pengawasan
intern.
4. Pengawasan intern
Pengawasan intern bertugas untuk mengawasi setiap kegiatan operasional
perusahaan pada setiap harinya.
5. Bagian operasional
1. Teller/ kasir
Secara garis besar tugas dan kewajiban teller yaitu:
a) Melaksanakan tugas yang berhubungan dengan penerimaan dan
penyimpanan uang.
b) Menyiapkan dan menghitung uang yang akan disetorkan ke bank.
c) Meneliti dan menghitung uang yang akan diberikan kepada nasabah
yang menerima kredit.
d) Merekap dan menghitung kas setiap hari.
e) Melakukan pembayaran untuk semua pembelian barang dan keperluan
sesuai dengan keputusan kepala bidang dan direksi
f) Bertanggung jawab langsung kepada bidang dana terhadap laporan
dana harian.
2. Pembukuan
Tugas dan Tanggung jawab

(@) Mengkliringkan cheque atau bilyet giro yang telah jatuh tempo.
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(b) Membukukan transaksi dan yang tidak dilakukan oleh teller dan
bagian lainnya ( seperti pemindah bukuan, aktiva-pasiva).

(c) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepala bagian.
(d) Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Operasional.

3. Pelaporan
Secara garis besar tugas dan kewajiban laporan adalah bertanggung jawab
dalam mengelola seluruh arsip sebagian umum termasuk data-data
pegawai, pelaporan pajak dan bertanggung jawab langsung kepada bidang
umum.

4. Pelayanan nasabah
Bagian pelayanan nasabah bertanggung jawab untuk melayani seluruh
kegiatan nasabah pada PT.BPR Bukit Cati.

5. Bidang umum
Bagian umum memiliki tugas dan kewajiban bidang kredit yaitu:
a) Mengelola administrasi perusahaan yang berhubungan dengan

kegiatan opersional perusahaan.
b) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan.
c) Membantu dan bertanggung jawab kepada direksi dalam pelaksanaan
tugasnya.
6. Bagian pemasaran
1. Administrasi kredit
Secara garis besar tugas dan kewajiban administrasi kredit:

a. Mengelola dan menjaga arsip-arsip kredit.
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Menyiapkan arsip-arsip untuk pencairan kredit.

Membuat permohonan dan perjanjian kredit.

Bertanggung jawab dan mengelola angunan dan pengelolaan angunan
kredit.

Membantu dan bertanggung jawab kepada bidang kredit.

Pemasaran/ analisis kredit

Merupakan wewenang dan tugas bagian kredit untuk memasarkan kredit
yang telah disediakan oleh PT.BPR Bukit Cati. Dan memebrikan
penjelasan kepada nasabah terhadap kredit yang disediakan.

Penagihan kredit

Bertugas dan berwenang dalam proses penagiahan kredit sampai dengan

pelaporan kredit.

Kantor kas

Merupakan pengembangan jaringan usaha yang tugasnya adalah sebagai

perpanjangan tangan kantor pusat guna meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat terutama nasabah, sehingga nasabah akan terlayani dengan baik.

Secara garis besar tugas dan kewajiban kantor kas yaitu:

a.

Memberikan informasi dan pelayanan yang berhubungan dengan tabungan
dan deposito.

Membuat laporan operasional dana kepada bidang dana.

Mengambil dan menyetorkan uang operasional tabungan dan deposito
kekantor pusat.

Menerima kredit dan angsuran kredit, tabungan, dan deposito.
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Menyampaikan laporan bulanan operasional dana kepada bidang dana.

4.1.3 Jenis Kredit Yang di Sediakan oleh BPR Bukit Cati Pematang Panjang

Pada PT.BPR Bukit Cati ada beberapa jenis kredit yang disediakan yaitu:

1)

2)

3)

Kredit modal kerja

Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan kepada nasabah yang
akan digunakan untuk modal usaha yang akan dikembangkan oleh nasabah
PT.BPR Bukit Cati dengan tingkat suku bunga cicilan pertahun antara
20% sampai dengan 24% pertahun.

Kredit investasi

Yakni kredit yang diberikan kepada nasabah untuk penanaman modal
usaha, seperti pembelian mesin- mesin produk dengan tngakta bunga
cicilan 20% pertahun sampai dengan 24% pertahun.

Kredit konsumsi

adalah kredit yang diberikan kepada nasabah untuk keperluan yang
bersifat konsumtif, seperti biaya pendidikan dan pembangunan rumah
beserta tngkat bunganya 20% pertahun sampai dengan tingkat bunga 24%

pertahun merupakan bunga musiman.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Data kolektabilitas PT.BPR Bukit Cati Pematang Panjang

Pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang terdiri atas 4 (empat)
kolektibilitas kredit yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet, tetapi yang
tergolong data kolektibilitas kredit bermasalah ada 3 (tiga) yaitu kurang lancar,
diragukan, dan macet, berdasarkan masalah kredit tersebut dapat dilihat jumlah
kredit yang diberikan dan kolektibilitas kredit bermasalah yang terjadi pada PT.
BPR Bukit Cati Pematang Panjang dapat dilihat dari table dibawah ini:

Tabel 1V.1
Jumlah Kredit Yang Telah Diberikan dan Kolektibilitas
Kredit Bermasalah Tahun 2009 sampai tahun 2013

(Dalam ribuan rupiah)

] Jumlah

Jumlah kredit Kurang _ . %
Tahun o Diragukan Macet kolektabilitas

yang diberikan Lancar Bermasalah

bermasalah

2009 4.651.128 210.961 222.669 147.099 580.729 0,12
2010 6.019.469 116.257 186.493 346.284 646.034 0,11
2011 8.130.728 197.696 260.044 254.664 712.407 0,09
2012 9.096.312 174.222 259.480 397.567 831.269 0,09
2013 8.334.227 331.211 401.459 529.899 1.262.569 0,15

Sumber: PT. BPR Bukit Cati Pemtang Panjang

Dari table V.1 terlihat pada tahun 2009 persentase kredit bermasalah
0,12% , tahun 2010 turun menjadi 0,11% sedangkan pada tahun 2011 persentase
kredit bermasalah dapat ditekan menjadi 0,09%, pada tahun 2012 persentase
kredit bermasalah tetap pada 0,09%, dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan

menjadi 0,15%. Dari data yang telah tergambar diatas dapat disimpulkan bahwa
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jumlah kolektabilitas kredit bermasalah selama lima tahun terakhir pada tahun
2009 sampai dengan tahun 2012 mengalami penurunan sedangakan pada tahun

2013 mengalami kenaikan.

Berdasarkan tabel tersebut bahwa kolektabilitas kredit bermasalah tiap
tahun cukup besar, bila hal tersebut terus dibiarkan terus menerus akan
mengakibatkan kerugian pada pihak bank. Untuk itu perlunya pengendalian
terhadap kredit yang diberikan pada nasabah, pengendalian dapat dilakukan dari

sebelum kredit dilakukan.

4.2.2 Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. BPR Bukit Cati Pemtang

Panjang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada PT. BPR Bukit Cati penulis

dapat mengemungkakan beberapa kebijakan alur prosedur proses kredit yaitu:

1. Pengendalian terhadap kredit pada tahap permohonana kredit

Langkah pertama yang harus dilakukan oleh calon nasabah yang ingin
mengajukan kredit, pertama-tama mendatangi bank dan menghadap pada petugas
PT. BPR Bukit Cati dan menanyakan bagian penerimaan kredit, disinalah calon
nasabah mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangan si nasabah tersebut.
Petugas melayani pendaftaran kredit dan menjelaskan terperinci segala hal yang
menyangkut ketentuan-ketentuan kredit kepada si calon nasabah, sehingga pada

suatu saat tidak menimbulkan masalah yang disebabkan oleh ketidak tahuan
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nasabah perihal kredit yang telah diberikan kepada nasabah. Adapun penjelasan-
penjelasan yang harus dilakukan sebelum diberikan kredit kepada calon nasabah

yaitu beberapa hal sebagai berikut:

=

Keperluan atau tujuan penggunaan kredit
2. Besarnya jumlah kredit dan jangka waktunya.
3. Besarnya suku bunga kredit
4. Cara membayar kembali kredit
5. Ketentuan kredit serta resturasi bunga
6. Ketentuan asuransi jiwa bagi nasabah kredit
Petugas melakukan wawancara singkat dengan calon nasabah mengenai

hal-hal yang penting dalam proses realisasi kredit seperti menanyakan jenis usaha
yang dijalankan calon nasabah, jaminan yang akan diserahkan, besarnya kredit
yang akan di ajukan kepada pihak bank dan lain-lain. Selain itu calon nasabah
diminta untuk mengisi blangko surat permohonan kredit. Blangko tersebut harus
diisi oleh calon nasabah dan ditanda tangani sendiri oleh nasabah yang
mengajukan permohonan kredit, yang telah disediakan oleh pihak PT. BPR Bukit
Cati yang berisi daftar mengenai:
a. Pengisian permohonan kredit yaitu:
1. ldentitas permohon kredit antara lain yang diminta oleh PT. BPR Bukit

Cati yaitu: nama, No.KTP, No HP, Pekerjaan, nama ibu kandung, alamat,

dan yang terakhir pendidikan.
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2. Keterangan tentang yang telah diajukan, seperti besarnya kredit yang
diajukan, jangka waktu kredit, tujuan penggunaan kredit dan jaminan yang
akan disewakan.

Selanjutnya pihak PT. BPR Bukit Cati meminta calon nasabah untuk

melengkapi syarat-syarat administrasi yaitu:

1. Foto copy KTP
Dengan adanya foto copy KTP pihak bank dengan mengetahui daerah
tempat tinggal dari calon nasabah. Melalui KTP juga dapat diperoleh
keyakinan akan keberadaan calon nasabah. Selanjutnya KTP tersebut akan
mempermudah pihak bank dalam mencari alamat tempat tinggal dari calon
nasabah. Sehingga apabila terjadi sesuatu yang berhubungan dengan kredit
nasabah tersebut dapat dengan mudah disampaikan kepada nasabah yang
bersangkutan. Disamping itu juga perlu memberikan foto copy KTP ahli
waris, foto copy kartu keluarga dan dilengkapi dengan pas foto ukuran 4x6
warna nasabah dan pas foto ahli waris.

2. Surat keterangan usaha
Surat keterangan usaha dijadikan oleh PT. BPR Bukit Cati untuk melihat
jenis usaha nasabah dan menghasilkan rata-rata yang dapat diperoleh dari
menjalankan usahanya.

3. Surat tanda kepemilikan barang
Merupakan surat yang akan dijadikan jaminan seperti: foto copy
sertifikat,foto copy STNK dan BPKB, SPPT PBB (Pajak Bumi dan

Bangunan). Surat tanda kepemilikan barang ini dijadikan oleh PT. BPR



40

Bukit Cati sebagai jaminan untuk mengamankan kredit jika terjadi sesuatu
yang menyimpang dari perjanjian kredit yang telah ditetapkan pada PT.
BPR Bukit Cati. ini disebabkan apabila calaon nasabah tidak dapat
melunasih kreditnya, maka surat tanda kepemilikan barang ini akan
dijadikan pegangan dalam melakukan penyitaan terhadap barang yang
dijadikan jaminan.

b. Pengecekan awal dan vertikal data

Disini tugas account officer (AQO) yaitu:

a) Melakukan pengecekan
Yaitu pengecekan apakah nasabah termasuk daftar hitam (DH) di costumer
service bank umum yang menjadi rekan BPR, dan apakah nasabah
sebelumnya pernah menjadi debitur di PT. BPR Bukit Cati.

b) Melakukan ferifikasi semua dokumen kredit yang diterima dari nasabah,
serta memeriksa apakah terdapat keanehan atau kejanggalan atau ketidak
seimbangan antara dokumen dengan dokumen lain.

¢) Khusus bagi dokumen barang jaminan kredit diteliti apakah sudah sesuai
dengan ketentuan penerimaan barang jaminan kredit yang berlaku di BPR
Bukit Cati apabila tidak sesuai, maka account office (AQO) sebaiknya
menjelaskan langsung kepada nasabah agar menggantikanya dengan
barang jaminan kredit lainnya.

2. Penyelidikan dan pemeriksaan terhadap calon nasabah terdiri dari:

a. Wawancara dan kunjungan tempat usaha debitur
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Kegiatan wawancara dan pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh
account officer (petugas bagian kredit). Hal ini merupakan tindak lanjut
untuk menentukan apakah kredit ini layak atau tidak untuk diproses lebih
lanjut dan memberikan penjelasan kepada nasabah apabila permohonan
kredit tidak sesuai dengan persyaratan dan ketentuan perkreditan yang
diberikan oleh PT. BPR Bukit Cati. Kegiatan ini dilakukan dengan
mendatangi langsung kediaman dan tempat nasabah. Pemeriksaan ini
dilakukan untuk membuktikan bahwa kegitan usaha nasabah benar-benar
ada dan layak untuk dijadikan sebagai jaminan kredit.

Apabila layak dari hasil peninjauan bank ke lokasi usaha nasabah yang
hasilnya harus dituangkan dalam laporan kunjungan usaha. Selanjutnya
meminta bantuan kebagian administrasi kredit untuk melakukan
pengecekan kepada Bank Indonesia melakukan Sistim Informasi Debitur
(SID) dan petugas penilaian dan meninjau dan menilai barang jaminan
yang dijadikan sebagai jaminan oleh nasabah.

. Tahap analisis kredit

Tugas accounting officer (AO) adalah membuat memorandum usulan
kredit (MUK) dan proposal kredit. Tujuan dilakukan analisis ini adalah
untuk menilai kelayakan calon nasabah tersebut benar-benar layak untuk
mendapatkan kredit sesuai dengan jumlah yang dicantumkan oleh nasababh.
Dengan cara pengecekan mengenai reputasi nasabah kepada relasi dan

pihak-pihak yang mempunyai usaha sejenis serta membuat analisis kondisi
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usaha dan keuangan nasabah dan menuangkan dalam proses pemberian
kredit.

Informasi yang dibutuhkan dalam melakukan kegiatan ini didapat dari
kegiatan ini didapatkan dari kegiatan wawancara dan pemeriksaan
lapangan yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk menganalisis calon
nasabahnya, pihak PT. BPR Bukit Cati menggunakan formula 5C yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Character

Yang dimaksud chracter disini adalah kepribadian dari calon nasabah.
Aspek-aspek yang diperhatikan oleh pihak PT.BPR Bukit Cati dalam
menilai kepribadian calon nasabah meliputi kebiasaan dalam lingkungan
pergaulan, rumah tangga serta hubungan dengan rekan bisnis. Untuk
mendapatkan informasi tersebut tidak hanya dilakukan melalui wawancara
dengan calon nasabah saja tetapi juga dengan pihak lain diluar calon
nasabah, antara lain anggota keluarga, tetangga dan rekanan bisnisnya.
Sehingga diharapkan akan didapatkan informasi yang lebih akurat tentang
kepribadian nasabah, yang pada akhirnya pihak bank merasa yakin bahwa
calon nasabah yang bersangkutan memiliki kepribadian yang baik. Karena
pihak bank beranggapan, calon nasabah yang baik akan diajukannya.
character ini dijadikan sebagai salah satu pertimbangan yang utama dalam

melakukan analisis terhadap calon nasabah kredit PT. BPR Bukit Cati.
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2) Capacity

Merupakan kemampuan yang dimiliki calon nasabah untuk membuat
rencana dan mewujudkan rencana itu menjadi kenyataan, termasuk dalam
menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan.
Sedangkan capacity adalah untuk mengukur kemampuan calon nasabah
dalam mengembalikan hutangnya, pokok, dan bunga kreditnya. Yang
dapat dilihat dari analisis terhadap kemampuan calon nasabah ini adalah
kemampuan dalam mengelola usaha dan keuangannya. Kemampuan dalam
mengelola usahanya dan dapat dilihat melalui rencana penggunaan kredit
dan pemeriksaan lapangan yang dilakukan oleh pihak PT. BPR Bukit Cati.
3) Capital

Dalam hal ini PT. BPR Bukit Cati melakukan analisis capital yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan calon nasabah untuk melakukan
beban pembiayaan dan kemampuan menanggung resiko dalam
pembayaran kredit.

Analisis yang dilakukan oleh pihak PT. BPR Bukit Cati telah menjalankan
sesuai dengan teori yang ada karena pihak bank melihat kemampuan
keuangan calon nasabah yang tersedia. Dalam artian kemampuan untuk
menyertakan modal sendiri kedalam usahanya.

4) Callateral

PT. BPR Bukit Cati telah melakukan analisi penilaian terhadap jaminan
sesuai dengan bukti yang ada, dengan cara meneliti surat bukti

kepemilikan dan melakukan peninjauan lansung terhadap jaminan yang
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akan diserahkan. Dari analisis pihak PT. BPR Bukit Cati sehingga dapat
menentukan apakah jaminan yang diberikan calon nasabah telah
memenuhi syarat atau belum memenuhi syarat yang yang telah di tentukan
oleh pihak PT. BPR Bukit Cati.
5) Condition of economy
Dalam hal ini pihak PT. BPR Bukit Cati perlu mengetahui condition of
economy calon nasabah yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan
usaha calon nasabah yang telah dicapai serta mengetahui prospek
kedepannya dari usaha calon nasabah tersebut.
PT. BPR Bukit Cati dalam melakukan analisis terhadap kondisi ekonomi
nasabah dengan cara meninjau lansung ketempat usaha yang dijalani oleh
calon nasabah. Sehinga pihak PT. BPR Bukit Cati mendapatkan gambaran
dari kenyataan atau kondisi ekonomi calon nasabah. Pihak PT.BPR Bukit
Cati dapat mempertimbangkan pemberian kredit tersebut dengan cara
melihat keadaan perdagangan dan persaingan disektor usaha dari calon
nasabah tersebut.
c. Tahap keputusan atau komite kredit
1. Pengajuan kepada komite kredit
Tahap Pengajuan kepada komite kredit, yang dilakukan oleh pihak
PT. BPR Bukit Cati dengan cara membentuk suatu team dalam proses
keputusan kredit yang terdiri atas direksi, kabid operasional, kepala

kantor kas, Satuan Pengawasan Internal (SPI ) dan account officer.
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Dalam tahap keputusan kredit ini account officer akan mengajukan
kepada komite kredit berupa Memorandum Usulan Kredit (MUK) dan
data-data nasabah beserta proposal kredit yang merupakan hasil dari
analisis maupun data pendukung lain.

Setiap anggota komite BPR. Bukit Cati berhak menanggapi proposal
kredit yang diajukan oleh account office (AO). Dalam pembahasan ini
komite kredit bertujuan apakah kredit yang telah diajukan calon
nasabah bisa diberikan atau komite kredit menolak kredit yang telah
diajukan nasabah tersebut.

Apabila keputusan kredit yang dilakukan komite kredit PT. BPR Bukit
Cati tidak dapat diberikan kepada calon nasabah yang telah
mengajukan kredit, bisa saja disebabkan karena nilai jaminan yang
diberikan kurang mendukung atau disebabkan kurangnya kemampuan
untuk membayar dari calon nasabah tersebut.

Berdasarkan keputusan yang diberikan oleh bagian komite kredit
tersebut apabila menolak permohonan kredit maka bagian Account
Office (AO) memberikan informasi melalui surat atau melalui telepon
dan apabila nasabah bisa dibantu maka akan diteruskan pada tahap
pemberian kredit selanjutnya.

. Tahap realisasi kredit

1. Administrasi kredit

Tugas admisistrasi kredit pada PT. BPR Bukit Cati akan memproses

kredit tersebut sesuai dengan apa yang telah menjadi keputusan dari
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komite kredit baik mengenai nominal kredit, jangka waktu kredit, suku

bunga kredit, biaya-biaya yang timbul dalam pemberian kredit,

jaminan dan jumlah angsuran. Selain itu bagian administrasi bertugas

untuk menyiapkan tanda terima barang jaminan dan menerima

dokumen asli barang jaminan kredit dari nasabah.

Selanjutnya menerima PK dari bagian legal atau jaminan dan

melakukan input computer untuk realisasi kredit. Selanjutnya file PK

dan dokumen chechlist disimpan dalam credit file nasabah

bersangkutan.

2. Bagian operasional

Sedangkan pada bagian operasional khususnya untuk nasabah baru,

harus membuka tabungan melalui costumer service terlebih dahulu,

selanjutnya membuka plafond kredit nasabah yang bersangkutan pada

computer. Sedangkan pada proses penarikan atau pencairan fasilitas

kredit harus berdasarkan media penarikan yang diterima dari bagian

administrasi kredit.

. Tahap pengawasan kredit

Tugas Account Officer yaitu:

1. Melakukan kunjungan berkala kepada nasabah sekurang kurangnya
tiga bulan sekali. Hasil kunjungan dan pemantauan yang dilakukan
oleh pihak PT. BPR Bukit Cati ketempat usaha nasabah dan harus

dituangkan dalam bentuk laporan tertulis.
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2. Melengkapi dokumen kredit dan membenarkan target data yang
telah ditetapkan.

3. Memantau pemenuhan kewajiban nasabah seperti pembayaran
bunga, angsuran, aktifitas rekening dan lain-lain.

4. Membuat surat pemberitahuan peringatan atau teguran panggilan
dan lain-lain apabila terjadi penyimpangan dalam aktifitas debitur.

5. Melakukan review atau revisi tahunan atas fasilitas kredit yang
diberikan kepada nasabah.

Tugas administrasi kredit

a. Membuat laporan perjanjian kredit yang akan jatuh tempo setiap
tiga bulan sekali. laporan tersebut didistribusikan kepada pihak-
pihak yang terkait dengan perkreditan.

b. Membuat laporan bulan mengenai pinjaman yang didistribusikan
kepada pihak eksternal yaitu kepada Bank Indonesia dan pada
pihak internal yaitu sesuai dengan permintaan manajemen.

c. Membuat teguran kepada account officer mengenai target data
pemenuhan “dokumen yang harus dipenuhi”

d. Membuat kliping media cetak apabila ada terdapat negatif
mengenai nasabah dan diinformasikan kepada Account Officer dan

atasannya.
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5.2.3 Analisis Sistem Pengendalian Intern Atas Pemberian Kredit Pada
PT.BPR Bukit Cati
1. Analisis lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian merupakan awal dari dimana
manajemen dan karyawan melaksanakan kegiatannya dan melaksanakan
tugasnya beserta tanggung jawabnya untuk mengendalikan suatu
organisasi. Disini sangat dibutuhkan praktek-praktek yang sehat. Dengan
adanya pemisahan fugsi dan tugas yang jelas antara fungsi perusahaan.
Linkungan pengendalian dapat efektif apabila setiap orang memahami
tanggung jawabnya dan memiliki komitmen untuk mengikuti kebijakan,
prosedur, dan standar etika organisasi.

Lingkungan pengendalian pada PT.BPR Bukit Cati terhadap
pemberian kredit pada dapat dilihat dari tahap Pengajuan permohonanan
sampai pada tahap pengawasan atau tahap monitoring. Kemudian
lingkungan pengendalian juga dapat dilihat dari prosedur-prosedur
pemberian kredit pada nasabah oleh PT. BPR Bukit Cati, kemudian
struktur keorganisasian termasuk didalamnya pembagian tugas, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing bidang keahliannya.

2. Analsis Penaksiran Risiko

Penaksiran risiko berkaitan dengan mempertimbangkan khusnya
pada risiko yang timbul dari perusahaan yang berkaitan dengan pemberian
kredit yang diberikan kepada calon nasabah serta pengaruh terhadap bank

yang bersangkutan. Penarikan risiko yang dilakukan pada PT. BPR Bukit
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Cati Pematang Panjang dengan adanya kredit bermasalah berdasarkan
kolektabilitas bermasalah yaitu kredit diragukan, ditangguhkan, dan mace
yang terjadi pada PT. BPR Bukit Cati Pematang Panjang disebabkan
karena kurang teliti dalam penilaian dan penyelidikan kepada debitur
dalam hal character, capacity, collection, dan condition of economic (5C).

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa
pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. BPR Bukit Cati harus lebih
memperhatikan 5C terutama character dan condision of economic yang
menyebabkan terjadinya kolektabilitas kredit tersebut. Untuk mengatasi
kolektabilitas kredit tersebut pihak PT. BPR Bukit Cati melakukan
penagihan secara terus menerus dan apabila nasabah memang sudah tidak
dapat sanggup lagi untuk membayarnya maka pihak bank PT. BPR Bukit
Cati menyita agunan debitur dan melelang dan menjualnya agar PT. BPR
mendapat uang kas untuk proses kegiatan operasional pemberian kredit
demi tercapainya tujuan perusahaan dan apabila nasabah tersebut memang
benara — benar tidak sanggup lagi untuk melunasinya maka kredit tersebut

dihapuskan.

. Analisis Informasi dan Komunikasi

Informasi atas laporan keuangan bertujuan untuk menggolongkan
mengidentifikas, menganasisis mencatat dan melaporkan transaksi suatu
usaha.dengan adanya perosedur pencatatan terhadap transaksi yang terjadi

pada perusahan merupa kriteria adanya sistim pengendalian intern.
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Sehubungan dengan ini maka diharapkan suatu transaksi yang menyangkut
dengan pemberian kredit dapat dibukukan dengan benar.

Pada PT. BPR Bukit Cati telah dilaksanakan prosedur pencatatan
yang cukup baik didalam melaksanakan pemberian kredit. Bukti
pelaksanaannya adalah dengan adanya dokumen-dokumen yang digunakan
dalam mengadakan pencatatan dan perhitungan dalam pemberian kredit
tersebut. Laporan yang telah dihasilkan bahwa sistem pencatatan ini
betujuan untuk memberikan informasi atas transaksi-tranksaksi yang
terjadi dalam pemberian kredit oleh PT. BPR Bukit Cati.

. Analisis Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan prosedur dan kebijakan yang
dibuat oleh manajemen untuk dilaksanakan. Aktivitas pengendalian
pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati ditangani oleh bagian
administrasi, account office (AO) dan kabid operasional. Dalam
pembagian tugas dan wewenang unit-unit tersebut terdapat suatu fungsi
dimana mereka harus melakukan pengendalian bahwa dalam menjalankan
tugas dan wewenangnya setiap pegawai selalu melihat kesesuaian atas
pekerjaan yang telah mereka lakukan dengan prosedur-prosedur yang
berlaku. Hal ini terlihat pada saat mereka melakukan penanganan terhadap

pemberian kredit yang ditangani oleh beberapa orang pegawai.

. Analisis Pemantauan

Pemantauan merupakan suatu proses pengendalian intern

disepanjang waktu khususnya dibidang pemberian kredit. Pada PT. BPR
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Bukit Cati pemantauan pemberia kredit dengan cara mencari data dan
identitas nasabah pada daftar hitam bank umum yang menjadi rekan PT.
BPR Bukit Cati dan mengecek apakah nasabah pernah menjadi nasabah
atau debitur pada PT. BPR Bukit Cati tersebut. Account office selanjutnya
melakukan pemeriksaan kelokasi nasabah untuk menentukan kredit ini
layak atau tidak untuk diproses lebih lanjut dengan memberikan penjelasan
kepada nasabah. Data yang diperoleh saat peninjauan hasilnya harus
dituangkan dalam bentuk laporan kunjungan usaha. Selanjutnya account

office menilai jaminan yang diberikan nasabah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakn pada PT. BPR Bukit Cati
maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan kebijakan dan prosedur pemberiam kredit yang berlaku saat

sebelum kredit diberikan oleh PT. BPR Bukit Cati kepada calon nasabah
sudah efektif. Karena pihak PT.BPR Bukit Cati telah melakukan langkah-
langkah dan prosedur pemberian kredit yang dimulai dari pengendalian pada
tahap permohonan kredit, pemeriksaan dan penyelidikan terhadap calon
nasabah yang terdiri atas aktivitas wawancara dan pemeriksaan lapangan, serta
menganalisis kredit tersebut.
Untuk tahap selanjutnya yang dilakukan PT. BPR Bukit Cati yaitu tahap
keputusan kredit yang diputuskan oleh komite kredit, apabila kredit diterima
maka akan dilakukan perjanjian antara pihak PT. BPR Bukit Cati dengan
calon nasabah dan yang terakhir melakukan pengawasan terhadap kredit yang
diberikan.

2. Sistem pengendalian intern pada pemberian kredit pada PT. BPR Bukit Cati
sudah memadai pelaksanaannya, dilihat dari formulir dalam pemberian kredit
dan juga semua elemen sistem pengendalian intern yang terdiri dari struktur
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional yang tepat, sistem

wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, praktek-praktek yang sehat
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dan tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya sudah
dilaksanakan secara keseluruhan oleh PT. BPR Bukit Cati dalam proses

penyaluran kreditnya.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan
peneliti tentang analisis sistem pengendalian intern pada PT.BPR Bukit Cati
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan prosedur pemberian kredit yang telah dilaksanakan sudah efektif
hendaknya petugas bagian kredit pada PT.BPR Bukit Cati melaksanakannya
dengan maksimal mungkin dengan cara meningkatkan pelayanan terhadap
pemberian kredit secara cepat disetiap permohonan kredit.

2. Sistim pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada PT. BPR Bukit
Cati harus lebih ditingkatkan dengan cara memberikan pembekalan pada
karyawan. Sehingga seluruh kegiatan bank BPR dapat berjalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan hingga pada akhirnya tujuan dari bank PT.
BPR Bukit Cati dapat tercapai sehingga dapat menunjang perusahaan agar

lebih berkembang lagi.
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